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Emiliana K *, Widhiati *, Kuwatno*

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi kadar alum
dan perlakuan mordanting terhadap ketahanan gosok cat .Zat warna alam dari ekstrak kayu
nangka (Artocarpus heterophyllus) mempunyai ketahanan terhadap asam asetat cukup baik
dengan nilai 3 pada skala grey scale tetapi ketahanan terhadap asam sulfat dan asam formiat
kurang baik (nilai 1 dan nilai 2). Ketahanan terhadap basa Q.{atrium carbonat) menunjukkan
hasil yang baik dengan nilai4 pada skala grey scale. Zatwarnaalam tersebut dapat menyerap

baik pada jaringan kulit kambing dan menghasilkan warna kuning yangrata serta mempunyai
ketahanan warna yang baik terhadap ketahanan gosok cat baik secara kering maupun secara

basah. Perlakuan variasi kadar alum (l oA,2 oA,3 %) dan perlakuan mordanting (sebelum

dan selama pewarnaan) tidak mempengaruhi ketahanan warna terhadap gosokan kering dan

basah.

ABSTRACT

The objective of this experiment was to evaluate the effect Alum content and time of
mordanting on the rub fastness. Natural dyes from wood dyes Artocarpus heterophltllus
haved an intermediate acid resistance (acetic acid) , a good alkali resistance (natrium carbonat)

but they had very low sulphur acid resistance and low formic acid resistance. Natural dyes

from wood dyes Artocarpus heterophyllus could be used as colouring matter on goat skin

dyeing proses with a good absorption on the goat skin fibres. The colour being uniformly
distributed throughout the substance of the fibre goat skin .Their rub fastness was a good

(dry and wet). The variation of amounts alum (l yo,2oA,3 Yo) and treatment of mordanting
(before and during dyeing) did not influence on rub fastness (dry and wet).

PENDAIIULUAN

Kulit yang diwarnai akan menambah daya tarik dan dapat menyesuaikan untuk model

fashion . Pewarnaan yang tepat pada kulit tidak hanya mempertinggi nilai produk tersebut

tetapi juga dapat menyumbangkan kualitas kulit secara umum (Sarkar, 1995).

Banyak tumbuhan lokal yang menghasilkanzatwarna alam tetapi belum dimanfaatkan

sebagai bahan pewarna untuk kulit. Inventarisasi zatwarna alam dari tumbuhan lokal yang

dilakukan oleh Emiliana dkk, 1 999 menunjukkan bahwa ekstrak kayu nangk a dapat berikatan

dengan serat-serat kulit kaki ayam dan dapat memberikan wama kuning pada kulit.
Pohon nangka merupakan famili Moraceae, genus Artocarpus, species Heterophyllus,

kelas Decosyledoneae, devisio Spermatophyta. Namalndonesibnangka, nama daerahjawa:

nongko. Kayu nangka mengandungzatwarna kuning yang disebut dengan morin (Lemmens
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dan SoetjiPto,1992).
Morinadalah merupakan derivat dari flavon yang terdapat pada beberapa famili Moraceae'

ir*t r. molekul morinadalah seperti pada Gambar 1 berikut ini :

Gambar 1

Struktur molekul zat w arma morin

(Lemmens dan SoetjiPta ,1992)

Sifat-sifat fisika zat warna morin menurut Soewadji dkk,1980 adalah sebagai berikut:

warna larutan kuning, larut dalam uir, u*u*, pyridin dan trichlor acetat' alkohol dan

aceton, maka dapat dikategorikan sebagai zatwamayang larut dalam air (water soluble dyes)

Sifat-sifat kimia :

Warna mula-mula adalahkuning, dengan adanyabasa akanberwarna coklat' sedangkan

dalam suasana asam menjadi kuning pucat'

pada pH 6,7 warrrakuning ;pH a,i warna kuning coklat, pH 10,4 warna coklat dan

pH 4,5 warna kuning Pucat'
Dengan larutan-I&C r2O7 berwarna kuning dan dengan Al (tawas) warna tetap'

Ekstrak larutan dari kayu nangka merupakan zatwaffLakayu (wood dyes)' Semua zat

warna kayu adalah -*Ourrtirg av.ttumt irottswara,1985)' Perlakuan mordanting adalah

perlakuan yang dapat memberikan sarana dalam penyerapan zatwarna alam' membentuk

jembatan kimia antara molekul zat warna dan jaringan /serat dan dapat mempercepat

pembentukanwarna serta dapat mempengaruhiwarna akhir.darizatwarna alam (Lemmens

dan Soetjip to, 1992).Mordan yang dig,;tkan umumnya dalam bentuk garam-garam metal

seperti aluminium, 6esi, "tiri', k *,"iopper" (Kotefiilarl, 1985;Lemmens dan Soetjipto'

1992; Sarkar ,1995). Perlakuan ro.ouniing dapat dilakukan sebelum' selama dan sesudah

proses pewarnaan (Belfer.N, 197 2)'.

Reaksi zat.ryarna alam pada kulit sama dengan bahan penyamak nau{j' kecuali warna

kayu yang secara khusus diseliksi karena nilai warnanya kuai dan dalam aplikasinya ke kulit

dengan cara yang sama seperti pada cat asam (Sharphouse'1983)' 
-

penggunaan zat warna alam aaii kayu ada keuntungan dan

kerugiannyu.r"r.irrngannya adalah_ mempunyai kemampuan membentuk range warna

komplek dengan garam-garam metal- Jun ."*p.rnyai efek penyamakan pada kulit serta

meningkatkan daya isi (Sharphour",tesi; Sarkar,lg9s) Disamping itu walnldari ekstrak

kayu mempunyai sifat pewarnaan pada ;'graid'dan-"fleshl' dengan "shade" yang sama

(Sarkar,l995). Kerugiannya adalarr.bira iigunakan dalary jumlah yang berlebihan maka

membuat kulit menffi [.iur. Jumlah ;t*; yang digunakan tergantung pada sifat bahan

baku. Untuk kulit kerbau dan sapi diperlukan persentase yang tinggi (sarkar'1995)'
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BAIIAN DAN METODE

Bahan penelitian
Kulit kras dari kulit kambing yang telah disamak masak dengan kombinasi bahan

penyamak (krom, syntan dan nabati) seb4nyak 12 belahan untuk dibuat menjadi kulit glace.

Obat-obat yang digunakan: Alum (tawas), kuning telur (sebagai minyak) danminyak nabati,

asam asetat dan ekstrak larutan kayu nangka.

Alat penelitian terdiri dari ember plastik, mangkok plasti\ sendok plastik,panci,kompoq

saringan,timbangan, drum penyamakan, alat uji crock meter .

Cara penelitian
Prosedur pewarnaan kulit menggunakan zatwarna alam meliputi 3(tiga ) tahap :

l. Tahap pembuatan ekstrak larutan zatwarnaalam
- Kayu nangka berupa kayu pasahan dikecilkan ukurannya dengan ukuran 2x2 cm

- Membuat ekstrak larutan dengan menggunakan pelarut air dengan perbandingan berat

bahan : berat air (1 : 10 ), lalu direbus sampai volume larutan tinggal setengahnya .

Ulangi perebusan tersebut dengan menambahkan air lagi dengan perbandingan yang

sama sampai 2 (dua) kali, sehingga didapat 3 (tiga ) larutan. Larutan hasil perebusan ke

1 sebagai larutan 1, hasil perebusan ke 2 sebagai larutan 2 dan hasil perebusan ke 3

sebagai larutan 3 (paling encer).

2. Tahap proses pewarnaan dengan zatwama alam
Pewarnaan dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) macam mordan yaitu krom alum .

Krom selain berfungsi sebagai mordan juga berfungsi sebagai bahan penyamak demikian
juga alum . Perlakuan pemberian mordan alum divariasi yaitu perlakuan sebelum pewarnaan

dan perlakuan pada saat pewarnaan / selama pewarnaan (alum dicampur dengan ekstrak

larutan zatwarna). Jumlah alum yang digunakan bervariasi yaitu dengan kadar I o ,zYo
dan3 Yo. Masing-masing variasi digunakan 2 belahan kulit.
Diagram alir proses pewarnaan kulit kambing menggunakan ekstrak kayu nangka adalah

sebagai berikut :

200oh air
3 Yo tawas,2 jam

200 oA larutan C, 30 ' ,drain
200 % larutan B, 30 ' , drain

200 % larutan 4 30 '
tambah 1 jam, drain

Kulit kras (basah)

I

Mordanting

I 5[r e'o air 4C

- 5 oo minya

-,-r.5 oo asar

- A.02 9/o 
^n

3 Tahap peng
Pengujian d

I- rr vang dilr

a Uji keta
tormiat.z
Pervarna

b L-ii ketat
meter.s(
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150 % air 40o C
+ 6 oA minyak, 1 jam
+ 0,5 o asam asetat,2O'
+ 0,02 o/o anttjamur,l5

Peminyakan

Agrng

I

I

Pelemasan

l
I

Pementangan

Ganrbar 2

Diagram Alir Proses Pewarnaan Kulit DenganZatWarna Alam

3. Tahap pengujian
Pengujian dilakukan di laboratorium PMNK BBKKP.
Uji yang dilakukan meliputi :

a Uji ketahanan warna dari ekstrak larutan kayu nangka terhadap asam (sulfat,

formiat,asetat) dan basa (Natrium carbonat), sesuai SM.06 -2867 - 1992, Serbuk

Pewarna Asam Untuk Kulit (DSN,I982).
b Uji ketahananwarna terhadap gosok kering dan basah dengan menggunakan alat crock

meter,sesuai SNI . 06 - 0996 - 1989, Kekuatan gosok cat tutup kulit jadi dengan alat

crock meteq cara uji (DSN, 1989).

4. Analisis data
Menggunakan analisis variansi satu jalur

HASIL DAN

(one way anova).

PEMBAHASAN

IIasil penelitian
Hasil penelitian disajikan berturut-turut pada Tabel 1, Tabel 2 danTabel 3.

Tabel 1. Ketahanan zatwarna (asam dan basa ) dan pH ekstrak larutan kayu nangka

Parameter Uji Hasil Uji Persyaratan
sNI.06 - 2867 -1992

Ketahanan terhadap asam

1. Asam sulfat
2. Asam format
3. Asam asetat

Ketahanan terhadap basa

Natrium carbonat
pH ekstrak larutan kayu

nilai 1

nilai2
nilai 3

nilai 4

nilai 5

minimum 3

minimum 3

minimum 3

minimum 3

4,0 - 7,0
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A
Perlakuan
pemberian
mordan

B
Kadar
alum

Nilai ketahanan warna Persyaratan
sNI 06-2867-92

Sebelum 1%
2%
3%

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4
1

4

4

4

4

4

4

min 213

Selama 1%
a o/L/O

3Yo

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

5

4

4

Tabel 2. Ketahanan gosok cat secara kering

Tabel 3. Ketahanan gosok secara basah

Pembahasan
1. Ketahanan warna terhadap asam dan basa

Hasil uji ketahanan warna terhadap asam ternyata bahwa warna dari ekstrak kayu

nangka mempunyai ketahanan yang cukup baik terhadap asam asetat (nilai 3) dan memenuhi

persyaratan SNI. 06 -2867-1992, Serbuk Pewarna Asam Untuk Kulit yang

mempersyaratkan minimal nilai 3. Tetapi terhadap asam sulfat dan asam formiat nilainya

kurang baik (nilai 1 untuk asam sulfat dan nilai 2 untuk asam formiat), sehingga disarankan

pada fiksasinya menggunakan asam asetat agar warna asli dari zat warna tersebut tidak

berubah. Menurut Sarkar (1995) danKoteswara (1983) untuk fiksasi dapatmenggunakan

asam formiat atau asam asetat atau asam sulfat. Namununtuk asam sulfatjarang digunakan

karena merupakan asam keras (Koteswara,l983). Ketahanan warna terhadap basa

menghasilkan nilai cukup baik (nilai 4) dan memenuhi persyaratan SNI.06-2867-1992
yang mempersyaratkan minimal nilai 3.

2.pH
Hasil pengukuran pH larutan ekstrak kayu nangka ,menunjukkan nilai 5 berarti

memenuhi persyaratan pH untuk pewarna kulit ( 4,0 - 7 ,0) dan warna dari ekstrak kayu

nangka merupakan zatwarna asam.
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A
Perlakuan
pemberian
mordan

B
Kadar
alum

Nilai ketahaflan warna Persyaratan
sNI.06-2867-92

Sebelum 1%
2%
3%

4

4

4

4

4

4

4

4

4

3

)
4

)
4

.,

J

J

J

min.2

Selama 10o
204
301o

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

J

4

4

J

3

4

J
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Ketahanan gosok cat secara kering

Hasil analisis variansi -"n rnlrkkan bahwa perlakuan pemberian mordan (A)' dan

kadar alum (B) berpengaruh nyata terhadap ketahanan gosok cat secara kering

( p < 0,05 ). Interafsi kedua perlakuaniersebut tidak nyata mempengaruhi ketahanan

gosok cat secara kering 1e > O,OS ) Nilai rata-talaketahanan gosok adalah 4 (tidak

luntur) dan nilai trrrJU,rt lebih tinggi dari yang dipersyaratkan yaitu minimal 213

(SNL66.28 67 -1992, Serbuk Pewarna Asam Untuk Kulit)'

Terhadap ketahanan gosok secara basah

Hasil analisis valiansi menunjukkan bahwa perlakuan pemberian mordan (A)' kadar

alum (B) dan interaksi kedua p.rluk run tersebut tidak nyata mempengaruhi ketahanan

gosok cat secara Uu.uf, 1 f > b,OS ), nilai rata -rataketahanan gosok adalah 4 (tidak

luntur) dan nilai tersebut teUitr tinggi jari yang dipersyaratkan yaitu minimal 2 (SM' 06 2867

-1gg2, Serbuk Pewarna Asam Untuk Kulit)'

Hasil pembahasan diatas menunjukkan bahwa penggunaan alum 1 % sudah cukup

efisien dan perlakuan pemberian mordan lebih efektif dilakukan selama proses pewarnaan

dengan cara mencampur alum kedalam ekstrak larutan' Tidak adanya pengaruh jumlah

kadar alum yang digunakan disebabkan karena mordan yang digunakan} (dua ) macam

yaitu krom dan aluri . Kadar krom sebany ak lO Yo (yang diberikan waktu penyamakan)

dan kadar alum jumlahnya bervariasi (l oA, 2 o/r, 3o/r) sehingga penggunaan 2. macam

mordan tersebut dapat rnengikat zat warrra lebih kuat . Besarnya jumlah mordan yang

diberikan ini mungkin sangat mempengaruhi didalam penyerapan antaramolekul zat warna

dan jaringan kulit sehing gazalwama kayu nangka dapat terikat dengankuat' karena mordan

berfungsi sebagai ,u.unu dalam penyerapan zatwarnaalam (Koteswara,1985' Lemmens

dan Soetji pto,l992, Sarkar,1995). Flngsi alum selain sebagai mordan juga dapat

memperbaiki range warna pada penggunuui warna alam dari eksktrak kayu (natural dye-

wood extract) (Sykes RL, 1994) dan dapat menstabilkan wafna asli dari ekstrak kayu

nangka (Soewadji dkk,1980). Penggunaan kadar alum(l oA,2o/o,3 oh) relatif lebih sedikit

dibanding dengankadar krom (10 7o) sehingga penganrhnyaterhadap ketahanan gosok

cat tidak begitu nyata. Perlakuan p"mberiai mo.dan (sebelum dan selama) juga tidak

berpengaruh pada ketahanan go,ok cat . Menurut Belfer N, 1972, penggunaan mordan

dapat dilakukan sebelum, selama dan sesudah pewarnaan'

Hasil uji pH, ketahanan warna terhadap asam dan basa serta ketahanan gosok cat

secara kering dan basah, dapat dikemukakanbahwa ekstrak larutan nangka dapat digunakan

sebagai bahan pewarna t utt Aan pada perlakuan fiksasi sebaiknya menggunakan asam

asetat. Formulasi yang optimal dipeioleh pada kombinasi perlakuan kadar alum I o/' dengan

perlakuan pemberian mordan selama proses pewarnaan dan proses penyamakan kulit

menggunakan bahan penyamak krom 10 %, ekstrak larutan kayu nangka yang digunakan

dengan perbandingan I : 10 '

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1 . warna alam dari ekstrak kayu nangku rn"-pukun zalwamaasam, dapat digunakan sebagai

bahan pewarna untuk kulit, mempunyai ketahanan terhadap asam asetat cukup baik

fVfqitttt n tuUt<t Ut, t<rret ilan PlastibYol XVII, No' 1-2 Tahun 2001
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(nilai 3) dan ketahanan terhadap basa (Natrium carbonat) baik (nilai  ) serta memenuhi

persyaratan SNI.06 -2867-1992. Serbuk Pewarna Asam Untuk Kulit .

Mempunyai ketahanan warna yang baik terhadap ketahanan gosok cat baik secara kering

maupun secara basah dengan nilai rata-rata 4 (diatas persyaratan SNI. 06 -2867 - 1992),

tetapi ketahanan terhadap asam sulfat dan asam formiat kurang baik ( nilai 1 dan2).

Kadar alum (1 yo ,2 oA dan3 Yo) tidak mempengaruhi ketahanan gosok cat baik secara

kering maupun secara basah .Demikian juga perlakuan pemberian mordan (sebelum dan

selama) tidak mempengaruhi ketahanan gosok cat baik secara kering maupun secara basah.

Formula optimal pada proses pewarnaan kulit kambing menggunakan warna dari ekstrak

kayu nangka ( I : 10 ) adalah dengan menggunakan kadar alum I o/o (sebagai mordan),

perlakuan pemberian mordan dilakukan selama proses pewarnaan dan menggunakan

krom sebanyak 10 o/o sebagaibahan penyamak dan sebagai mordan.
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